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Abstrak

Kerusakan mesin motor ferjadi akibat kelalgian dalam melakuakan
perawatan, bengkel sebagai penyedia jasa service motor memiliki kendala terkait
tuntutan uniuk memberikan pelavanan yang baik kepada pelanggun. Kendala
tersebut diantaranva kesalohan atau tidak cepatya dalam diagnosa kerusakan
pada motor.permasalahan tersebut berakibat menurunya kinerja operasional
bengkel terutama dalam bidang pelayanan perbaikan mesin  motor.untuk
mengatasi masalah tersebut dopat memanfaatkan teknologi dengan membangun
Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Mesin Yamaha Tipe 3cl  Dengan
Menggunakan Metode Certaimty Factor Berhasis Web. Hasil dari sistem ini
berupa informasi hasil diagnosa dan solusi terhadap kerusakan mesin yamaha
tipe 3cl.

Salah satu metode yang digunakan dalam sistem pakar ini yaitu Melode
certainty factor (CF) yang merupakan melode yang mendefinisiken  ukuran
kepasiian terhadap suatu fakia atey aturan, untuk menggambarkan tingkat
keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi, dengan menggunakan
certainty faclor ini dapat menggambarkan tingkat keyakinan pakar. Dengan
adanya sistem pakar ini, diharapakan dapat membantu para pengguna dalam
mendeteksi kerusakan puda mesin, serta dapat mempercepal waktu pengerjaan
diagnosa kerusakan serta dapat memberikan solusinya dulam penanganan yang
periu dilakukan.

Hasil Pengujion Keakuratan metode baik melalui simulasi program
maupun perhitungan manual menyatakan bahwa hasil perhitungan memiliki hasil
yang sama dan nilai prosentase error yang dikasilkan 0.%. Hasil pengujian
fungsional sistem dengan akses sebagai admin dan user berfalan sesuqi
fungsinya pada browser Pada tahap pengujicn aplikasi yang dilakukan dengan
menggunakan 3 browser yaitu Google Chraome 51.0, Mozilla F irefox 47.0 dem UC
Browser semua fimgsi dari system berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Kata kanci: Sistem pukar, Metode Certainty Factor, moter yamaha tipe 3¢l
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sepeda motor merupakan alat transportasi yang menjadi suatu kebuluhan

untuk menjawab permaslahan akan kemudahan dalam perpindahan dari satu
tempat ke tempat yang lain. Pada suatu mesin sepeda motor tersebut dapat saja
mengalami gangguan / kerusakan dan dalam keadaan rusak sepeda motor ini tidak
dapat di pergunakan untuk keperluan operasional, sechingga sangat di butuhkan
penanganan khusus dalam hal pendiagnosaan oleh sebuah bengkel sepeda motor
untuk menentukan penyebab kerusakan mesin terscbut.

Selain itu, pihak dari bengkel sebagai penyedia jasa servis, membutuhkan
pelayanan yang baik kepada pelanggan. Mulai dari saat penerimaan kendaraan
yang ingin di servis ke bengkel, penanganan servis sampai saat penyerahan
kendaraan setelah servis. Karena bisnis di bidang ini adalah bisnis kepercayaan.
Permasalahan vang ada dalam pemberian pelayanan servis adalah kesalahan
dalam diagnosa kerusakan vang di buat oleh mekanik dalam usaha untuk
menyelesaikan setiap permasalahn yang terjadi pada mesin sepeda motor dengan
cepat dan mudah. Permasalahan tersebut berakibat menurunya kinerja operasional
bengkel terutama dalam bidang pelayanan perbaikan sepeda motor.

Studi kasus dilakukan didaerah kota malang tepatnya didaerah sulfat
terdapat sebuat bengkel sepeda motor BENGKEL JAYA yang beralamatkan di
jalan terusan sulfat 36 malang, dibengkel tersebul menerima service semua jenis
tipe motor. Kendala yang dialami bengkel tersebut adalah spesifikasi yang terjadi
pada kurangnya teknisi dalam memperbaiki kerusakan. Karena bengkel tersebut
memiliki keterbatasan jumlah mekanik. salah satn masalah yang terjadi pada
bengkel juya adalah sulimya mendiagnosis mesin yamaha tipe 3¢l sehingga
nantirya akan dapat suatu solusi terhadap penyebab kerusakan mesin tersebut, dan
tindakan perbaikan yang harus dilakukan agar mesin tersebut kembali normal dan
dapat di operasikan kembali.

Dari berbagi permasalahan yang timbul, diperfukan suatu aplikasi “sistem
pakar diagnosa kerusakan mesin yamaha tipe 3¢c1 menggunakan metode certainty




factor”™ yang dapat memberikan oufput beberapa informasi hasil diagnosa dan
solusi terhadap kerusakan mesin yamaha tipe 3cl. Sistem tersebul bertujuan
membantu para mekanik dalam mendapatkan solusi untuk menentukan dimana
penyebab kerusakan yang terjadi dan tindakan perbalkan apa yang harus
dilakukan saat terjadi gangguan atau kerusakan pada mesin yamaha tipc 3¢l
tentunya dengan cara yang mudah, cepal dan tepal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penulis akan merumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

. Bagaimana cara membuat Aplikasi Sistem Pakar Diapnosa Kerusakan Mesin
Yamaha Tipe 3¢] menggunakan metode Certainty Factor yang memudahkan

untuk mendeteksi kerusakan mesin?
2. Bagaimana cara memberikan saran penanganan yang benar terhadap

kerusakan mesin?
3. Bagaimana aplikasi berguna dengan baik pada kehidupan masyarakat atau
pakar mesin 7

1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan aplikasi ini adalah :

1. Mengimplementasi kan sistem pakar mendiagnosa kerusakan mesin ke dalam
bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk database server.
Merancang dan membangun suatu aplikasi sistem pakar yang dapat
memberikan informasi gejala atau diagnosa kerusakan pada mesin.
3. Membantu masyarakat atau pakar mesin dalam mediagnosa kerusakan mesin

berbasis web tanpa harus mengeluarkan biaya yang mahal.

)

1.4 Batasan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini agar menjadi sistematis dan mudah
dimengerti.maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Batasan-batasan
adalah sebagaiberikut:
1. Sistem yang di bangun saat ini hanya memiliki 13 jenis kerusakan mesin

antara lain yaitw,




a. motor sulit di hidupkan

b. keluar asap putih dar knalpot

c. mesin tiba-tiba mati

d. mesin dapat di starter namun lidak bisa hidup
e. bahan hakar boros

f. kompresi lemah

akselerasi mesin kurang sempurna
h. oli sangat boros
i, kopling sclip
jo kopling macet
k. gas macet
l.  mesin cepal panas

m. busi mudah rusak.

2. Sistem vang dibangun ini mempunyai 25 gejala dari 13 kerusakan yang ada
pada mesin.
Data gejala dan kerusakan tersebut didapat dari mekanik di bengkel jaya.

4. Sistemn ini menggunakan metode Certainty Fuactor.
Sistem dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan Dafabase yang
digunakan adalah MySQL.

6. Masalah yang di bahas hanya meliputi tentang mesin yamaha tipe 3cl.

7. Studi kasus dilakukan pada sebuah bengkel yang namanya BENGKEL JAYA
yang beralamatkan di Jalan Terusan Sulfat 36 Malang.

1.5 Manfaat
Manfaat dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan kemudghan kepada masyarakat dalam melakukan diagnosis

kerusakan mesin.
2. Memberikan hasil diagrosis kerusakan yang sesuai dengan standar.
3. Memberikan Solusi perbaikan vang tepat terhadap kerusakan.

1.6 Metode Penelitian
Adapun Metode Penelitian yang diguanakan adalah sebagai berikut:

4. Swudi Literatur




Pada tahap ini dipelajari literaturedan perencanaan serta konsep awal
untuk membentuk program yang akan dibuat yaitu didapat dan referensi buku,
internet, maupun sumber-sumber yang lain.

. Pengumpulan Data dan Analisis

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
pembuatan program, serta melakukan analisa atau pengamatan pada data yang
sudah terkumpul untuk selanjutnya diolah lebih lanjut.

>. Analisis dan Perancangan System

Setelah sclesai pada tahap pengumpulan data dan analisis maka tahap
selanjutnya adalah melakukan analisa dan peruncangan sistem. Pada tahap im
adalah proses perancangan dari system yang akan dibuat untuk selanjuinya
akan diproses lebih lanjut.

Pembuatan Program

Setelah tahap perancangan sistem maka tahap seclanjutnya adalah
pembuatan program. Pada tahap ini sistem yang sebelumnya telah dibuat akan
diterapkan pada program yang akan dibuat. Pembuatan program i
menggunakan pemrograman PHP dan menggunakan certainly factor scbagai
metode penalaran pada program imi.
1]ji Coba Program

Setelah program selesai dibuat maka dilakukan pengujian program untuk
mengetahui apakah program tersebut telah bekerja dengan benar dan sesuai
dengan sistem yang dibuat.

Pembuatan Kesimpulan

Pada tahap akhir ini adalah pembuatan kesimpulan atau ringkasan dari

skripsi ini dan kesimpulan tentang program yang telah dibuat.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini,

maka sistematika penulisan diperoleh sebagai berikut

BABI : Pendahuluan

Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematia penulisan.




BAB I1 ‘L.andasan Teori
Berisi dasar teori mengenai permasalahan yang berhubungan
dengan penelitian ini.

BAB 111 : Analisa dan Perancangan Sistem
Berisi mengenai perancangan sistem pakar diagnosis kerusakan
mesin vamaha tipe 3¢l berbasis web vang akan di buat.

BAB V1 : Implementasi dan Pengujian
Berisi implementasi terhadap proses sistem pakar diagnosis
diagnosis kerusakan mesin yamaha tipe 3cl berbasis web yang
akan di buat, serta melakukan pengujian terhadap aplikasi
tersebut.

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran yang dapat
digunakan untuk bahan pengembangan penelitian berikutnya.




BARII
LANDASAN TEORI

Dalam penyusunan laporan skripsi ini diperlukan landasan teori yang
memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas. Landasan teori imi untuk
memberikan arah, persepsi dan landasan untuk menentukan solusi terhadap
permasalehan yang sedang dibahas. Landasan teori terscbut diperoleh dengan
membahas beberapa literatur yang mempublikasikan pendapat beberapa ilmuwan
yang dipakai sebagai penunjang pembahasan masalai'l.. |

2.1 Derskripsi Bengkel Jaya

Bengkel Jaya yang berlokasi diJalan Terusan Sulfat no 36 Malang merupakan
suatu perusahaan jasa yang bergerak dibidang perbengkel yaitu memperbaiki
kendaraan roda dua dan juga menjual spare part . Bengkel Jaya didirikan pada
tanggal 14 - 05 - 2003 oleh Sugiono. bengkel ini pada awalnya didirikan hanya
untuk menjual spare part kendaraan roda dua, beberapa bualan kemudian melihat
banyaknya pelanggan yang meminta perbaikan — perbaikan pad kerusakan milik
mereka, maka pemimpin kemudian memutuskan untuk memperluas bidang usaha
bengkel java ini dengan menambahkan, memberikan layanan tambahan berupa
perbaikan (service) kendaraan roda dua, dengan perkembangan bengkel jaya telah
menujukan ketangguhanya dalam dunia persaingan perbengkelan.

2.2 Deskripsi Mesin Yamaha 3el

Mesin yamaha ini berkapasitas 149,8cc. mesin yang di lengkapi dengan
pendingin cairan itu mampu menyemburkan tenaga maksimum mecapai 16.59 PS
pada putaran mesin 8.500 rpm. Selain bertenaga. mesin yamaha ini juga sangal
kencang karena memiliki torsi maksimum mencapai 14.5 Nm pada putaran mesin
7.500 rpm, sistem starter mesin ini menggunakan sistem clektrik & kick starter
dan sistem pelumasanya menggunkana sistem basah.Mesin yamaha tipe 3cl imi di
pakai padﬂ- 3 jenis motor yamaha namun berbeda jenis, motor yamaha yg
memakai mesin ini adalah motor yamaha MX KING, motor yamaha Vixion dan
motor yamaha R15.[1]




Gambar 2.1 mesin yamaha 3¢l

2.3 Sistem Pakar

Sistem pakar (exper! system) secara umum adalah sistem yang betusaha
mengadopsi pengetahuan manusiza ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Atau dengan
kata lain sistem pakar adalah sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan
bantuan bahasa pemrograman terfentu untuk dapat menyelesaikan masalah seperti
yang dilakukan oleh para ahli. Diharapkan dengan sistem ini, orang awam dapat
menyelesaikan masalah tertentu baik sedikit rumit ataupun rumit sekalipun tanpa
bantuan para ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan bagi para ahli, sistem ini
dapat dipunakan sebagai asisten yang berpengalaman.

Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial Intelligence (Al) yang cukup
tua karena sistem ini telsh mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1960.
Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General-purpose problem solver
(GPS) yang dikembangkan oleh Newl dan Simon, Sampai saat ini sudah banyak
sistem pakar yang dibuat, seperti MYCIN, DENDRAL, XCON & XSEL,
SOPHIE, Prospector, FOLIO, DELTA, dan sebagainya. [2]

Perbandingan sistem konvensional dengan sistem pakar sebagai berikut :

a. Sistem Konvensional
1. Informasi dan pemrosesan umumnya digabung dalam satu program

sequential.




2. Program tidak pernah salah (kecuali pemrogramnya yang salah).
Tidak menjelsiskan mengapa inpui, dibutuhkan atau bagaimana hasil
diperoleh.
4. Data harus lengkap.
5. Perubahan pada program merepotkan,
6. Nistem bekerja jika sudah lengkap.
b. Sistem Pakar
1. Knowledge base terpisah dari mekanisme pemrosesan (inference).
2. Program bisa melakukan kesalahan.
3. Penjelasan (explanation) merupakan bagian dari Expert System.
4. Data tidak harus lengkap.
5. Perubahan pada rules dapat dilakukan dengan mudah.
6. Sistem bekerja secara heuristik dan logic.
2.3.1 Ciri-ciri Sistem Pakar
Suatu sistem dikatakan sistem pakar apabila memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :
1. Terbatas pada domain keahlian tertentu.
2. Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak pasti.
3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang diberikannya dengan
cara yang dapat dipahami.
4. Berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu.
5. Dirancang uniuk dikembangkan sacara bertahap.
6. Keluarannya atau output bersifat anjuran,
7. Keluaran atau ousput tergantung dari dialog dengan user.
8. Basis pengetahuan dan mesin inferensi terpisah.
2.3.2 Keuntungan Sistem Pakar
Keuntungan Menggunakan Sistem pakar anatara lain:
1. Membuat seorang yang awam dapai bekerja seperti layaknya seorang
pakar.
2. Meningkatkan ospit dan produktifitas. Sistem pakar dapat bekerja lebih
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cepat dari manusia. Keuntungan ini berarti mengurangi jumlah pckerja
yang dibutuhkan dan akhimya akan mereduksi biaya.

. Meningkatkan kualitas.

Sistem pakar menyediakan nasihat yang konsisten dan dapat mengurangi
tingkat kesalahan,

. Membuat peralatan yang kompleks lebih mudah dioperasikan karcna dapat

melatih pekerja yang tidak berpengalaman.

Handal (refiability).

Sistem pakar tidak dapat lelah atau bosan. Juga konsisten dalam
memberikan jawaban dan selaln memberikan perhatian penuh.
Pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh serta memperluas jangkauan
seorang pakar, dapat diperoleh dan dipakai dimana saja.

Merupakan arsip yang terpercaya dari sebuah keahlian, sehingga user
seolah-olah berkonsuliasi langsung dengan seorang pakar.

Kategori dan Area Permasalahan Sistem Pakar
Berikut ini adalah kategori dan area permasalahan sistem pakar:

Interprestasi, adalah membuat kesimpulan atau deskripsi dari sekumpulan
data mentah,

Prediksi, adalah memproyeksikan akibat-akibat yang dimungkinkan dari
situasi-situasi tertentu.

Diagnosa, adalah menentukan sebab malfungsi dalam situasi yang
didasarkan pada gejala-gejala yang teramati.

Desain, adalah menentukan konfigurasi komponen-komponen sistem yang
cocok dengan tujuan-tujuan kinerja tertentu yang memenuhi kendala-
kendala tertentu

Perencanaan, adalah merencanakan serangkaian tindakan yang dapat
mencapai sejumlah tujuan dengan kondisi awal tertentu,

Debugging dan Repair, adalah menentukan dan menginterpresentasikan
cara-cara untuk mengatasi malfungsi.

Instruksi, adalah mendeteksi dan mengoreksi defisiensi dalam pemahaman
domain subyek.

Pengendalian, adalah mengatur tingksh laku suatu lingkungan yang
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kompleks.

i. Seleksi, adalah mengidentifikasi pilihan terbaik dari sekumpulan
kemungkinan.

j. Simulasi, adalah pemodelan interaksi antara komponen-komponen sistem.

k. Monitoring, adalah membandingkan hasil pengamatan dengan kondisi
vang diharapkan.

2.34 Struktur Sistem Pakar
Sistem pakar memiliki dua bagian utama, yaitu :

a. Lingkungan pengembangan (develapment environment), yaitu bagian yang
digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke dalam lingkungan
sistem pakar.

b. Lingkungan konsultasi (consultation environment), yaitu bagian yang
dipunakan oleh pengguna yang bukan pakar untuk memperolch
pengetahuan. Pada Gambar 2.1 ditampilkan Struktur Sistem Pakar.

LINGKLNGAN LINGRUNGAN
HOMEULTASI PENGEMBAMGAN
— e Basis Pengetahuan
R Pemaka \-> Falkts tentang Fakta dam anuan
T T T kepadizn tenenm

& T
Ame i Fasilitas /"_Tr;;“.;;d;;"‘ﬂ
; peayelasan . Enginear _/_)
S s i
Y Alcrisasy
I Fasein
M
st Yag |
| |

direkomendaskan |
Workplace ?i Perbaikan 1
Pengetalivan i

Gambar 2.2 Struktur Sistemn Pakar

Komponen-komponen yang terdapat dalam arsitektur/struktur sistem pakar :

a4 Antarmuka Pengguna {(aser interface)
Merupakan mekanisme vang digunakan oleh pengguna dan sisiem pakar
uniuk berkomunikasi. Antarmuka menerima informasi dari pemakai dan
mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh sistem. Selain itu
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antarmuka menerima dari sistem dan menyajikannya ke dalam bentuk yang
dapat dimengerti oleh pemakai.[3]

Basis pem_;cwhuun

Basis .pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman, formulasi,
dan penyelesaian masalah. Pengetahuan itu dapat berasal dari ahli, buku,
basisdata, penelitian dan gambar. [3]

Ada 2 bentuk pendekatan basis pengetahuan :

1.

Penalaran berbasis aturan (rife-based reasoning)

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan dengan
menggunakan aturan berbentuk IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila kila
memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan

si pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. Disamping
itn, bentuk ini juga digunakan apabila dibutuhkan penjelasan tentang jejuk
(langkah-langkah) pencapaian solusi. [3]

Penalaran berbasis kasus (case-based reasoning)

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan berisi solusi-solusi
vang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk
keadaan vang terjadi sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini digunakan apabila
user menginginkan untuk tahu lebih banyak lagi pada kasus-kasus yang
hampir sama (mirip). Selain itu bentuk ini juga digunakan bila kita telah
memiliki sejumlah situasi atau kasus tertentu dalam basis pengetahuan. [3]

. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer, dan transformasi keahlian
dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program
komputer. Dalam tahap ini knowledge engineer berussha menyerap
pengetahuan untuk selanjutnya ditransfer ke dalam basis pengetahuan,
Pengeiahuan yang diakuisisi adalah pengetahuan prosedural (apa yang harus
dilakukan, berupa aturan, prosedur, metode, dan lain-lain) serta pengetahuan
deklaratif (termasuk dan tidak termasuk, berupa fakta, konsep, dan lain-lain).
Pengetahuan diperoleh dari pakar, dilengkapi dengan buku, basis data, laporan
penelitian dan pengalaman pemakai. Ada beberapa lantangan dalam
melakukan akuisisi, yaitu pengetahuan yang tidak lengkap, pengetahuan yang
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salah, kerrwm_puan menjelaskan pengetahuan dan pandangan yang berbeda
dari beberapa pakar. (3] ' |
Metode akuisisi pengetahuan :

a. Wawancara : metode yanp paling banyak digunakan, vang melibatkan
pembicaraan dengan pakar secara langsung dalam suatu wawancara.

b. Analisis protokol ; dalam metode ini pakar diminta untuk melakukan suatu
pekerjaan dan mengungkapkan proscs pemikirannya dengan menggunakan
kata-kata. Pekerjaan tersebut direkam. dituliskan, dan dianalisis.

¢. Mesin Inferensi (Inference Engine)

Mesin Inferensi (Tnference Engine), merupakan otak dari Sistem Pakar, juga
dikenal sebapai penerjemah aturan (rule inferprefer). Komponen ini
mengandung mekanisme pola pikir dan penalaran yang digunakan oleh
pakar dalam menyelesaikan suatu masalah. Mesin inferensi adalah program
komputer yang memberikan metodologi untuk penalaran tentang informasi
yang ada dalam basis pengetahuan dan dalam workplace, dan untuk
memformulasikan kesimpulan, [3]
Kerja mesin inferensi meliputi:
Menentukan aturan mana akan dipakai
Menyajikan pertanyaan kepada pemakai, ketika diperlukan.
Menambahkan jawaban ke dalam memori Sistem Pakar.
Menyimpulkan fakta baru dari sebuah aturan.
Menambahkan fakta tadi ke dalam memori.
Ada 2 cara dalam melakukan inferensi :
1. Forward Chaining @ pencocokkan fakta atau pemnyataan dimulai dari
fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis. Metode

W e b ba g

inferensi cocok dipunakan untuk menangani masalah pengendalian
{controlling) dan peramalan (prognosis). [3]

2. Backward Chaining - pencocokkan fakta atau pernyataan dimulai dari
hipotesis terlebih dahulu, dan untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut
harus dicari fakta-fakta yang ada dalam basis pengetahuan. [3]

d. Workplace / Blackboard

Workplace merupakan area dari  sekumpulan  memori  kerja
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(workingmemory), digunakan untuk merekam kejadian yang sedang
barl&ngéung termasuk keputusan sementara. [3]

e. Fasilitas Penjelasan (Explanation Facility}
Kemampuan untuk menjejak (tracing) bagaimana suatu kesimpulan dapat
diambil merupakan hal yang sangat penting untuk transfer penpetahuan dan
pemecahan masalah.Fasilitas penjelasan merupakan komponen tambahan
yang akan m-:mingkatkan kemampuan sistem pakar. [3]

f. Perbaikan Pengetahuan
Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan
kinerjanya serta kemampuan untuk belajar dari kinerjanya. Kemampuan
tersebut adalah penting dalam pembelajaran terkomputerisasi, sehingga
program akan mampu menganalisis penyebab kesuksesan dan kepagalan
vang dialaminya dan juga mengevaluasi apakah pengetahuan- pengetahuan
yang ada masih cocok untuk digunakan di masa mendatang. 3]

2.4 Faktor kepastian (Certainty Factor)
Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesaikan

masalah ketidakpastian data, salah satu metode yang dapat digunakan adalah
faktor kepastian (certainty factor). Certainty Factor diperkenalkan oleh Shortliffe
Buchanan dalam pembuatan MYCIN. Certainty factor (CF) merupakan nilai
parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukan  besarnya
kepercayaan. [3]

Faktor kepastian digunakan untuk mengekspresikan ke-akuratan. kebenaran
atau kehandalan scbuah pertimbangan. Diukur berdasarkan perbedaan antara
ukuran kepercayaan dengan ukuran ketidakpercayaan di sebuah hipotcsa dari
fakta yang ada, Ada dua tahap model yang sering digunakan untuk menghitung
tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule adalah sebagai berikut : [3]

. Dengan menggali dari hasil wawancara dengan pakar. Nilai CF (Rule)
didapat dari interpretasi “ferm™ dari pakar menjadi nilai MD/MB. Pada Tabel

2.1 ditunjukkan tabel Certain Term.

Tabel 2.1 Certain Term

Certain Term MB/MD
Tidak ada 0-=029
Mungkin 0,3 - 0,49
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Kemungkinan Besar | 0.5 — 0,69
Hampir Pasti 0,7 -0.39
Pasti 0,9- 1.0

b. Menggunakan metode perhitungan. Faktor kepastian (certainiy factor)
menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Singkatan
yang digunakan:

1. CF (Certainty Factor)
2. H (Hypothesis)
3. E (Evidence)
4. MB (Measure of Belief)
5. MD (Measure of Disbelief)
Certainty fuctor didefinisikan sebagai berikut :
CF(H,E) = MB(H,E) - MD(H,E).......Persamaan 1
I. CF(H.E): certainty fuctur dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala
{evidence).
2. MB(H.E): ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased helief)
terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
3. MIXH.E): ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased
disbelief ) terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
Untuk Beberapa evidence satu hipotesis di definisikan sebagai berikut :
MB(H[EL) + MB(H|F2) * (1-MB(H|EI)
MD(H|E1) + MD(H|E2) * (1-MD(H|E1)......Persamaan 2

2.5 Pengertian XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (focalhost), yang terdiri atas program Apache HTTP
Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan
bahasapemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dan X
(empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHF dan Perl. Program ini
tersedia dalam GNUI General Public License dan bebas, merupakan web server
vang mudah digunskan yang dapat melayani tampilan halaman web yang
dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mengunduh langsung dari web
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resminya.[3]

XAMPP dikembangkan dari sebush tim proyek bernama Apache Friends,
yang terdiri dari Tim Inti (Core Team), Tim Pengembang (Delevopment Team) &
Tim Dukungan.[4]

Mengenal bagian XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya !

1. htdees adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan
dijalankan,seperti berkas PHP, HTML dan skrip lainnya.

2. phpMyAdmin adalah bagian untuk mengelola basis data MySQL yang adadh
komputer. Untuk membukanya, buka browser lalu ketikkan alamat
http://localhost/phpMyAdmin, maka akan muncul halaman phpMy Admin.

3. Control Panel yang berfungsi untuk mengelola layanan (service)
XAMPP Seperti menghentikan layanan {stop service), atau memulal layanan

(startservice).

2.6 Bahasa Pemrograman Weh

Pemrograman web diambil dari 2 suku kata yaitu pemrograman dan web.
Pemrograman yang dalam bahasa inggris adalah programming dan diarttkan
proses, cara, perbuatan program (secara bahasa indonesia). Definisi web adalah
jaringan komputer yang terdiri dari kumpulan situs intermnet yang menawarkan
teks dan grafik dan suara dan sumber daya animasi melalui profokol transfer
hypertext. Orang banyak mengenal web dengan istilah WWW (World Wide
Web),World Wide Web adalah layanan internet yang paling populer saat ini,
internetmulai dikenal dan digunakan secara luas setelah adanya layanan WWW.
WWW adalah halaman-halaman website yvang dapat saling terkoneksi salu dengan
lainnya (hyperlink) yang membentuk samudra belantara informasi. WWW
berjalan dengan protokol HyperText Transfer Protokel (HTTP)[5]

Halaman web merupakan file teks murni (plain text) yang berisi sintaks-
sintaks HTML yang dapat dibuka/ dilihat/ diterjemahkan dengan fnternet browser.
Sintaks HTML mampu memuat konten text, gambar, audio, video dan animasi.
Kini intemet identik dengan web, karena kepopuleran wcb sebagai standar
interface pada lanyanan-layanan yang ada di internet, dari awalnya
sebagaipenyedia informasi, ini digunakan juga untuk komunikasi dari email
sampai dengan chatting, sampai dengan melakukan transaksi bisnis (commerce).
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Banyak keuntungan yang diberikan oleh aplikasi berbasis web dari pada aplikasi
berbasis deskfop, sehingga aplikasi berhas;is web telah diadopsi oleh perusahaan
sebagaibagian dari strategi teknologi informasinya.

a. PHP (PHP Hypertext Prepocessor)

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang dapat
ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk
memprogram situs web dinamis, PHP juga dapat digunakan untuk membangun
sebuah CMS (Confeni Management System).

PHP merupakan pemrograman web yang bekerja di sisi server (server
sideseripting) yang dapat melakukan konektifitas pada database yang di mana hal
itutidak dapat dilakukan hanya dengan menggunakan sintaks-sintaks HTML
biasa. PHP banyak dipakai untuk menciptakan situs web dinamis, walaupun tidak
tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lam.

b. HTML (HyperText Markup Language)

HTML ( Hyper Text Markup {.anguage) adalah kombinasi teks dan informasi
vang dipakai untuk membuat sebuah halaman situs HTML menampilkan berbagai
macam informasi di dalam sebuah aplikasi web browser internef dan
formattinghypertext sederhana yang di tulis dalam berkas format standar
internasional ASCII (American Standard Code for Information Interchage).[s]

HTML berawal dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak dipakai di dunia
penerbitan  dan percetakan yang discbut SGML (Standard Generalized
;lrfarkﬂpi.anguage}. HTML merupakan kode-kode 1ag yang mengintruksikan
penjelajahansitus untuk menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan.[s]
¢. Javascript

Javascript adalah bahasa pemrograman berbasis profotipe yang berjalan disisi
klien. Jika kita herbicara dalam konteks web, sederhananya, kita dapat memahami
Javascript sebagai bahasa pemrograman yang berjalan di browser.[s|

Javascript dipanggil untuk memberikan fungsi pada halaman web dengan
meletakannya  secara  imfernal pada halaman html  diantara  tag
<script></script>atau dibuat pada file terpisah (eksternal) dan lalu di link
menggunakan <link rel="" href="""> pada bhagian <head=>, seperti C88.[5]
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2.7 Pengertian MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL

atau DBMS (DataBase Management System) yang multithread, multiuser, dengan

sekitar Gjuta instalasi di seluruh dunia. MySQL memiliki beberapa keistimewaan,

antara lain:

1. Multiuser : dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu
yangbersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

2. Konektivitas : MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien
menggunakanprotokol TCP/AP, Unix socket (UNLX), atau Named Pipes (NT).

3. Antar muka : memiliki antar muka (/nrerface) terhadap berbagai aplikasi

danbahasa  pemrograman  dengan  menggunakan  fungsi APl
(ApplicationProgramming Interface).

MySQL merupakan sebuah implementasi dari sisterm manajemen basisdata

relasional (RDBMS) vang didistribusikan sccara gratis dibawah lisensi GPL
(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan
MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan
produk turunan yang bersifat komersial. [s]
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem
Dalam membangun sebuah sistem pakar diagnosa kerusakan mesi yamaha
tipe 3¢l menggunakan metode Certainty Facfor berbasis web dilakukan dengan
beberapa tahap analisis
Menentukan masalah yang akan dibangun untuk sebuah aplikasi. Sistem yang
dibangun merupakan sebuzh aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan mesin
yamaha tipe 3¢l menggunakan metode Certainty Factor berbasis web.
Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk membangun sistem yaitu

1.

berupa informasi tentang gejala keruskan mesin, sebab kerusakan dan solusi
terhadap perbaikan mesin.

3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional
Dalam membangun sebuah sistem pakar diagnosa kerusakan mesi yamaha

tipe 3¢l menggunakan metode Certainty Factor berbasis web dibutuhkan suatu
kebutuhan fungsional dan non fungsional.

1. Kebutuhan Fungsional

Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional

NO  PARAMETER KETERANGAN
. Pilih beberapa menu | Pilihan beberapa menu , yaitu home, spesifikasi,
yang diinginkan info mesin, diagnosa dan report.
Menampilkan output | Output berupa hasil diagnosa dan beserta solusi
2 | berupa hasil perbaikan
diagnosa dan solusi s
4 Admin sistem pakar | Admin melakukan login dengan menginputkan
) username dan password.
4 Kegunaan admin Admin dapat melakukan create, update, delete pada
) data gejala, data kerusakan, dan data aturan.
5 Menampilkan output | Qutput berupa hasil report yang berisi tentang
hasil report | gejala dan sebab vang dialami oleh uiser,

18




2. Kebutnhan Non Fungsional
Tabel 3.2 kebutuhan no fungsional
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NO

PARAMETER

KEBUTUHAN

1

Avaability

Aplikasi ini dapat beroperasi terus menerus selama 7
hari per minggu, karena aplikasi ini sudah di hosting. |

Reliability

Aplikasi ini dibangun dengan kehandalan yang
setinggi mungkin tidak perlu setinggi kehandalan
scbuah critical application. Kegagalan yang dapat
ditoleramsi kurang lebih 10%. Dengan kehandalan
yang tinggi diharapkan aplikasi ini dapat digunakan
dengan baik pada saat dibutuhkan..

Portability

Aplikasi ini bisa diekses dimana saja dan kapan saja
dengan bantuan koneksi internet.

Bahasa komutikasi

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia.

Documentation

Dokumentasi vang berhubungan dengan aplikasi
harus jelas dan dapat dilacak  sehingga
perkembangan dimasa mendatang dapat dilakukan
dengan mudah.

Interface

Aplikasi yang dibuat harus memiliki antarmuka yang
bersifat user friendly Sehingga memudahkan
pengguna.

Ergonomy

‘kenyamanan dipakai yang tinggi bagi user

Aplikais ini harus mempunyai nilai ergonomi/

3.3 Perancangan
Dalam perancangan data dijelaskan data-data yang terdapat dalam sistem

sesuai dengan fungsinya sebagai data input ataupun data oulput,

Tabel 3.3 Tabel Gejala Mesin

LD DAFTAR GEJALA
Gl Busi mati
G02 | Bahan bakar tercampur air
Go3 Vakum bensin rusak
G4 Pengapian kurang
G035 Oli bocor
G06 | Habisnya oli pada mesin
G07 Pistone sudah aus
G08 | Ruang bakar berkerak
G09 Qoil rusak
G010 | CDI rusak
Got1 ACCU rusak
G012 | Kompresi lemah




1 DATFTAR GEJALA
G013 | Rantai kendur _
G014 | Salah mengatur gir |
G015 | Kampas kopling habis
Gol6 Filter udara kotor
G017 | Ring pistone rusak
G018 | Pasang kabel gas kurang tepat
G019 | Campuran bahan bakar dengan udara terlalu kaya atau terlalu miskin |
G020 | Oli mesin habis
G021 | Kebocoran kompresi mesin B
(3022 | Bahan bakar tidak pas
G023 | Konslet pada pengapian
G024 | Pemasangan busi tidak pas
G025 | Busi sudah aus
G026 | Motor sulit dihidupkan

3.2.1 Perancangan Data Kerusakan
Data kerusakan pada sistem pakar ini digunakan sebagai Data owtput. Data
kerusakan ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tabel Kerusakan
D DAFTAR KERUSAKAN

Kol Mator sulit dihidupkan

K2 Keluar asap putih dari knalpot

K03 Mesiti tiba-tiba mati

K04 Mesin dapat distarter namun tidak bisa hidup

K05 Bahan bakar boros

KU6 Kompresi lemah

K7 Akselerasi mesin kurang sempurna
| KOB Oli sangat boros

K09 Kopling selip

K010 Kopling macet

Kol (Gas macet

K012 Mesin cepat panas

K013 Busi mudah rusak

3.2.2 Perancangan Data Relasi
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Perancangen data relasi ini menampilkan kode gejala dan kode kerusakan,

yang setiap kode gejala dan kode kerusakan saling berhubungan sesuai denpan
rule metode cerrainty factor. Tabel relasi ditunjukan pada tabel 3.5
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Tabel 3.5 Tabel Perancangan Daia Relasi
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i
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]

% X

10 ]

K ] X
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X X X 3 x
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14 XX

13 =t X

Setelah Tabel hubungan pejala dan kerusakan dibuat, langkah selanjutnya yaitu
membuat sebuah rufe (aturan) yang digunakan untuk sistem pakar, data aturan terdiri
dari hubungan antar gejala, kerusakan, nilai mb (measure of increse befief) dan nilai md
(measure of increasedishelief). data Aturan ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tabel Aturan Sistem Pakar

ID RELASI | TD_KERUSAKAN | TD_GEJALA | MB | MD
I Kol GOl 09 |02
;] Kol G2 06 0.1
3 KOl GO3 0.75 | 0.2
4 KOl GO4 08 | 0.2
5 K02 G035 0.7 |02 |
6 K02 G06 07 | 0.2
T K02 GO7 0§ |01 |
B K02 G038 08 |02
9 K03 GOl 09 |0l
10 K3 G09 0.7 |01
I K03 G010 0.7 |03
12 K04 G09 08 | 0.1
13 K04 G010 08 |02
14 K04 G025 08 |02
[5 K05 GO13 06 |0.1
16 K05 G014 0.7 | 0.1
17 K05 G015 0.7 [02
18 K06 G026 09 |02
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ID_RELASI | ID_ KERUSAKAN [ ID_GEJALA [MB | MD
19 K07 ani7 0.7 (L3
20 Kos 1 G05 07 |01
21 KOE GO7 08 |01
22 K011 G018 0.9 |01 |
23 K012 GO7 09 |02
24 K012 GO17 08 |03
25 K012 G020 09 |02
26 K012 G025 07 |0z
27 K013 G021 0.8 0.2
28 Kol3 723 .8 0.2
20 K013 G023 0.8 0.2
30 K013 G024 ~os [o02
3.4 Basis Pengetahuan

Basis Pengetahuan merupakan tempat penyimpanan pengetahuan yang
berupa informasi dari domain aplikasi dan menyediakan untuk sistem. Informasi
dalam basis pengetahuan dimasukkan dalam scbuah program komputer dengan
proses yang disebut representasi pengetahuan. Hasil penvimpanan berupa fakta
dan aturan. Fakta dan aturan disimpan dalam bentuk database, Fakta
direpresentasikan dengan menetapkan kesesuaian anlara representasi internal fakta
dengan representasi bahasa alami. Aturan ini berisi tentang bagaimana
menggunakan pengetahuan untuk memecahkan suatu masalah. Aturan pada basis
pengetahuna direpresentasikan sebagai sekumpulan nilai tingkatan kepercayaan
yang akan diuji kebenarannya.

3.4.1 Algoritma Sistem Pakar

Algoritma perancangan sistem ini menggunakan inferensi penalaran
mundur {Backward Chaining) dimana pemrosesan berawal dari sekumpulan
data fakta dilapangan kemudian dilakukan inferensi sesuai aturan yang diterapkan
hingga ditemukan kesimpulan yang optimal. Sedangkan inferensi adalah
mekanisme berfikir dan pola-pola penalaran yang digunakan oleh sistem untuk
mencapai suatu kesimpulan. Mesin inferensi akan melakukan perulangan untuk
sampai menemukan hasil yang sesuai. Sualu kaidah dapat disusun melalui
pengetahuan yang terdiri dari 2 bagian utama, yaitu merupakan gejala dan bagian

yang merupakan kesimpulan atau penyebab kerusakan.
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3.5 Perancangan Struktur Menu Program

Dalam pembuatan antarmuka terdapat struktur menu program. web sislem
pakar ini memiliki 6 menu utama yaitu menu home, menu spesifikasi, menu info
mesin, menu diagnosa, menu login dan menu report. dan pada menu admin

terdapat menu data gejala, menu data sebab, menu data aturan.

3.5.1 Struktur menu program ditunjukkan Pada Gambar 3.1.

|
| Wk ke makir
anpmerds molor

pmmee=t b i

Home : speslﬁtasl] Infig mesin : ek data |

FITanr i fegin
B o | 4 v | —
| m - | admin | _P| Gilale _rmu;:;uhm
T L | e
Hazil dari geiala ~Sidzsukan ——
!hm:‘::;.T I.BEfl]!rl —-'-l—l- sebab —h-.‘:;fi”
I | -
repor [ i—:- '""1';':"::'
Gambar 3.1 Struktur Menu program
3.5.2 Perancangan Struktur Menu Admin
Pada Gambar 3.2 ditunjukkan struktur menu Admin,
‘ Fele=rad Al n ‘
Laggin
o I
e Mg . B I 2

|
Pl | Data ejaia ‘ et Sasbaaky Dmtm SLUTIN —|
- . l —e—r— l

‘ Lireai I Tambat ’ Hapus

Gambar 3.2 Struktur Menn Admin
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3.5.3 Perancangan Struktur Menu User
Pada Gambar 3.3 ditunjukkan struktur menu wser

Mares Uier

|
I A T

—_ T
Hame Spesfilas) | o |

‘ | THagnesa i Rt
TrCrE——r |

|_l s
Fith Gapals
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Tanmp kEsmpien
enusaian dam Min |
& 1

Gaambar 3.3 Struktur Menu User.
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3.54 Flowchart Sistem Pakar

Alur Flowehart sistem pakar ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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‘ Porhitunpnn Menggunnkan hdetosda |
e rvorireey St |

: : .
4
Iasil Diagnoes, W ilni CF /f

e re
1
i_ EMI> J
Gambar 3.4 Flowchart Sistem Pakar

Keterangan :
Sistem dimulai dengan memilih data sebab kerusakan dari daftar sebab yang

sudah ada. Kemudian data yang dipilih akan diproses oleh sistem sesuai dengan
aturan yang sudah dibuat, kemudian dilanjutkan proses perhilungan nilai CF
(Certainty Fuctor). Setelah proses perhitungan selesai maka akan muncul
informasi hasil diagnesis berupa geajala kerusakan. nilai CF (Certainty Factor).
dan solusi perbaikan, Kemudian jika wser ingin mengulang program, maka
seorang user harus kembali memilih data sebab kerusakan dan jika user tidak
ingin mengulang program, maka program selesai.
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3.5.5 Flowchart Perhitungan Certainty Factor
Pada Gambar 3.5 ditunjukkan Flowchart Perhitungan Certainty Factor.
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Gambar 3.5 Flowchari Perhitungan Certainty Factor
Sistem dimulai selanjutnya sistem menetukan nilai MB dan MD yang
sudah ada setelah memilih gejala yang dialami, jika jumlah data gejala 1 dan data
sebab 1 maka menggunakan persamaan CF = MB-MD, jika mau mengulang
program maka harus memilih data gejala yang dialami oleh user, jika tidak

program selesai.
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3.5.6 Flowehari Admin
Pada gambar 3.6 ditunjukkan flowchart admin.
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Gambar 3.6 FlowchartAdmin

Keterangan

Sistern di mulai; jika admin mau melakukan mengedit data. admin harus
memasukan username dan password dahulu, jika sudah sukses untuk melakukan
login maka admin akan masuk pada halaman edmin yang berisi tentang gejala,
sesab dan aturan. Admin bisa melakukan update, edit, dan delete. Jika admin
sudsh selesai mengedit data maka program selesai.
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3.5.7 Flowchart User
Pada gambar 3.7 ditunjukkan flowchart User.
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Gambar 3.7 Flowechart User

4

Keterangan ¢

Sistem dimulai seorang user harus memilih menu diagnosa dan memilih
gejala yang dialami oleh user, sistem akan mulai melakukan diagnosis, setelah
sistem selesai melakukan diagnosis, maka user akan mendapat info kerusakan
dan solusi, jika mau mengulang program, maka harus kembali memilih data
gejala dan jika tidak maka program selesal.
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3.6 Perancangan Database

Hampir semua operasi dalam komputer berhubungan dengan pengolahan
dan sebagian besar program yang berhubungan dengan operasi data pasti
menggunakan database sebagai tempat penyimpanan dan pengolahan data. Ada
beberupa hal yang objektif yang perlu dipertimbangkan dalam membangun suatu
program yang mengolah data dalam jumlah besar, diantaranya adalah :

1. Mampu mengeliminasi redudansi data, artinya data tidak perlu ditulis
berulang-ulang tetapi hanya informasi singkat yang disimpan dengan benar
ditempat yang benar,

2. Mampu mencari lokasi atau tempat dimana suatu data disimpan, artinya data
dapat dinavigasi dengan baik karena hal ini akan banyak membantu proses
pelacakan dala.

Adanya kemudahan dalam mengimplementasikan database sehingge semua
dalam implementasi program dapat ditckan seminimal mungkin sehingga proses
membangun suatu program pengolahan data menjadi lebih mudah. Dalam
membangun database terdapat sekumpulan tabel didalamnya yang meyimpan
berbagai informasi tentang suatutopik pembahasan. Tabel-tabel  tersebul
sangatlah penting dalam melakukan proses pengolahan data. Ada beberapa aturan
umum yang menjadi pedoman dalam mengorganisasikan data menjadi tabel-tabel
yang tmembentuk database. Pedoman berikut bukanlah pedoman yang mutlak
yang harus diikuti karena dalam banyak hal rancangan suatu database lebih
memperhatikan kasus dan bagaimana penyelesaiannya.

1. Definisikan setiap topik atau bahasan untuk setiap tabel dan pastikan bahwa
semua data dalam tabel terhubung dengan topik yang dimaksud.

2. lika ada informasi yang ditulis berulang-ulang dalam suatu tabel, pecahkan
tabel.

3. tersebut menjadi beberapa tabel kemudian atur hubungan antar tabel
sehingga tetap berelasi.

4, Jangan menyimpan informasi dalam tabel jika informasi tersebut akan
dioperasikan atau dikalkulasi dengan informasi tabel lain
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3.6:1 Perancangan DFD (Data Flow Diagram)

3.6.1.1 Data Flow Diagram Level {
Pada context diagram terdapat 2 hak akses. yaitu admin dan user. Admin

memiliki hak akses penuh pada sistem dan dapat melakukan scluruh kegiatan
manajemen data seperti memasukkan daia, mengubah data dan hapus data. Data-
data yang dapat diatur oleh admin antara lain : data gejala, data sebab, data
aturan, data admin, Sedangkan user hanya bisa melihat web, melakukan diagnosa
dan menerima hasil diagnosa. Pada Gambar 3.8 ditampilkan Data Flow Diagram
level 0.

————Geyala Yy Dislami —l - ———Btehig Data —
Ty
User :I SSTEMPARAR A
! * '-._. .
_ PP — _| \\ —— Datm Halasm
— ——SOE = — el Kanisahan —
Gambar 3.8 DFD Level 1}

3.6.1.2 Data Flow Diagram Level 1 User
Pada Data Fiow Diagram Level | {fser terdapat | proses yaitu :
1. Proses Diagnosa Kerusakan
User melakukan proses diagnosa kerusakan dengan cara mencentang data
gejala, kemudian sistem akan memproses dengan cara mencocokkan data ke
daiabase aturan, setelah dala sesual maka sistem akan menampilkan hasil
diagnosa penyakit. DFD Level | User ditunjukkan pada Gambar 3.9
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Gambar 3.9 DFD level 1 User

3.6.1.3 Data Flow Diagram Level 1 Admin

Pada DFD level | Admin tcrdapat 4 proses yaitu proses data admin, kelola
data aturan. kelola data gejala. kelola data sebab. Admin dapat menambah,
mengubah dan menghapus dala aturan, data sebab, data gejala. Setelah itu data di
proses oleh sistem kemudian data-data tersebut disimpan di database. DFD Level
! Admin ditunjukkan pada Gambar 3.10.
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Gambar 3.10 DFD Level 1 Admin




3.6.2 Perancangan Tabel

Dalam sistem pakar ini terdapat 5 tabel yang digunakan sehagai
penyimpanan dala, tabel-tabel tersebut antara lain ;
1. Tabel Aturan

Tabel Aturan merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data
aturan. Tabel aturan ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Aturan

Tabel Gejala merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data gejala.

No Nama Field Tipe Data | Keterangan
1 |id aturan Int{4) Primary key
2 |id_gejala Int(4)
3 |id _sebab Int(4)
4 |Mb Double
5 |Md Double

2. Tabel Gejala

Tabel gejala ditunjukkan pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8 Tabel Gejala

NO [ Nama Field Tipe Data Kelerangatt
] Id gejala Int{4) Primary key
2 | Nama gejala Varchar(200)

3. Tabel Sebab

Tabel Sebab merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data sebab.

Tabel sebab ditunjukkan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel Sebab
NO | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 |id sebab Int(4) Primary key
2 | nama_sebab Varchar{200)
3 | image Varchar(500)
4 | solusi Text
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4, l'abel Admin

Tabel Admin merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data login
admin. Tabel admin ditunjukkan pada Tabel 4.0

Tabel 4.0 Tabcl Admin
''NO | Nama Field Tipe Dala_ Keterangan
1 | Username Varchar(50) Primary key
2 | Paswword Varchar(50)
3 | Tvpe Varchar(50)

3.63 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel menggambarkan relasi tabel dalam proses perhitungan hasil.
Tabel aturan memanggil data id gejala dari tabel pejala dan data id_sebab dari tabel
sebab. Tampilan relasi antar tabel ditunjukkan Pada Gambar 3.11.

Reo  ooonadmin o vion aturan ﬂ T

5 nomar text
@ usemame varchar50) B

= password varchari50) # id_gejala inti4) U
= type - varchar( 100) g id_sebab j”t[‘i}._\, u peringkat Inf(a)

g id_aturan intid)

¢ mb doubls \
# md doubls \ de 1uun sabab

nﬁ dion gejala ‘/ g id_sebab - intid)

¢ id_gajala intid) = nama_sebab varchar(200)

.+ nama_gejala varchar200; 5 imags . areharB00;

fgojusi - text

Gambar 3.11 Relasi Antar Tabel




3.7 Peraneangan Layout

a. Perancangan Layout Halaman Utama

Perancangan Layout Halaman Utama ini berisi tentang scmua menu yang

ada dalam program seperti menu home, menu spesifikasi, menu info mesin,

menu diagnosa, menu login, dan menu report .ditunjukkan Pada Gambar

3.12

HEADER

LOGIMN REPORT

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT GIGI

FOOTER

Gambar 3.12 Layoid Halaman Utama

b. Perancangan Layout Halaman Admin
Perancangan Layout Halaman Admin ditunjukkan Pada Gambar 3.13.

HOME
MENU ADMIN : TAMBAH DATA
-Data Gejala D | GEIALA EDIT | HAPUS
-Diata sebab
-Data Aturan
"

Gambar 3.13 Layout [lalaman Admin




¢. Perancangan Layeut Halaman Dingnosa

Perancangan Lavout Halaman Diagnosa ditunjukkan Pada Gambar 3.14.
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HOME
HADER
Data Gejala Petunjuk
No Gejala Pilih
Diagnosa Reset

Gambar 3.14 Layvout Halaman Diagnosis




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat lunak
sistem pakar diagnosa kerusakan mesin yamaha tipe 3c1 pada perangkat komputer
atau laptop. Sctelah itu hasil uji coba yang telah dilakukan, akan dianalisa apakah
rancangan ini dapat memenuhi tujuan yang akan dicapai seperti yang dipaparkan
pada Bab L,

4.1 Tmplementasi Sistem
Berikut ini spesifikasi perangkat lunak yang digunakan sebagai pendukung
aplikasi vang dibuat :
I. Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate 32 Bit
Local Server : XAMPP 1.7.1
Database Server : MySQL
Script Server : PHP
Browser : Mozzila Firefox

e W

4.2 Penyiapan Local Server (Localhost)

Untuk menjalankan sebuah web berbasis PHP (PHP Hypertext Prepocessor)
diperlukan suatu perangkat lunak yaitu XAMPP 1.7.1, XAMPP merupakan
perangkat lunak berfungsi sebagal web server yang berdiri sendiri {(locathost).
yang terdiri atas program Apache HTTP (Hypertext Transfer Protocol) Server,
MySQL Database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa
pemrograman PHP (PHP Hypertext Prepocessor) dan Perl.

Setelah XAMMP  diinstal, maka secara otomatis PHP (PHP
HypertextPrepocessor) dan MySQL sudah bisa digunakan. Untuk memeriksa
apakah ApacheServer sudah aktif atau belum adalah dengan cara mengetikkan url
http://localhosu/xampp pada browser. Jika halaman yang tampil seperti pada
Gambar 4.1 maka Apache Server sudah aktif dan aplikasi sistem pakar diagnosa
diagnosa mesin yamaha tipe 3c1 berbasis web ini sudah bisa dijalankan di local

SErver.

36
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Gambar 4.1 Tampilan Apache Server Aktif
Sedangkan untuk memeriksa apakah MySQL sudah aktif atau belum adalah
dengan mengetikkan htip./localhost/phpmyvadmin. Jika halaman tampil seperti
pada Gambar 4.2, maka MySQL sudah akiif.
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Gambar 4.2 Tampilan MySQL Aktif

Setelah MySQL aktif, langkah berikutnya yaitu membuat darabase. langkah
awal membuat database vaitu dengan mengisikan nama dotabase yang akan
dibuat pada fextfield seperti pada Gambar 4.3. kemudian klik tombol create.
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Databases BOL by St=tus T Usary =  Export =y Tmpor Settmgs

Databases

g Create datsbhrse o

wiziar| Coistor E| Create

Gambar 4.3 Tampilan Membuat Database Bar

Langkah selanjutnya adalah membuat tabel yang dibutuhkan untuk sistemn
pakar serta mengatur alributnya. Contoh tabel vang sudah dibuat dapat dilihat
pada Gambar 4.4.
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(Gambar 4.4 Tampilan Tabel Database Baru

4.3 Penjelasan Menu Program

Sebelum menjalankan aplikasi yang telah dibuat, harus dipastikan server
untuk web telah aktif dan sukses dijalankan. Hal ini sangat penting untuk
diperhatikan karena aplikasi yang dibual hanya bisa dijalankan jika web scrver
aktif. Setelah web server aktif, ketikkan alamat URL sebagai berikut:
http://www.sgswall.com/spm. Tetapi sebelum uji coba URL sesungguhnya, uji
cﬂl;-a terlebih dahulu URL yang ada pada localhost dengan cara mengetikkan
alamat URL sebagai berikut : htip://localhost/vixion, Jika sudah tampil halaman
utama web seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.5, maka pengujian aplikasi
dapat dilakukan baik dani sistem user atau sistem admin.
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(Gtambar 4.5 Tampilan Halaman Utama

4.3.1 Penjelasan Menun User

Pada menu User terdapat beberapa menu antara lain menu home, menu
spesifikasi, info mesin, menu diagnosa, menur login, menu report. Untuk menu
login, user tidak perlu mengakses karena pada menu login terdapat autentifikasi
yang hanya diketahui oleh admin saja. Dafiar menu wser ditunjukkan pada

Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Daftar Menu User




4.3.1.1 Menu Spesifikasi
Pada Menu spesifikasi mesin ini memiliki isi tentang spesifikasi mesin
yamaha tipe 3c1. tampilan menu info dapat dilihal pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Tampilan Spesifikasi

4.3.1.2 Menu Info Mesin
Menu ini berisi tentang info mesi yamaha tipe 3c1,yang ditunjukkan pada
gambar 4.8
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Gambar 4.8 Menu Info mesin
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4.3.1.3 Halaman Nomor kendaraan

Pada halaman nomor kendaragn ini user harus memasukan nomor
kendaraan sebelum melakukan diagrosis. Tampilan nomor kendaraan ditunjukkan
pada Gambar 4.9
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Gambar 4.9 Tampilan nomor kendaraan

4.3.1.4 Halaman Diagnosa

Pada halaman diagnosa ini user harus memilih gejala kernsakan sebelum

melakukan diagnosis. Ménu diagnosis dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Ciambar 4.10 Halaman Diagnosa

4.3.1.5 Halaman Hasil Diagnosa

Pada halaman hasil diagnosa terdapat hasil dari proses diagnosa berupa
nama gejala yang dipilih, sebab vang terdeteksi, nilai CF, tingkat kepastian dan
link untuk melihat solusi,. Tampilan menu data gejala ditunjukkan pada gambar
4.11.
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Gambar 4.11 Tampilan Menu hasil diagnosa

4.3.1.6 Penjelasan Menu Admin
Untuk melakukan manajemen data, admin harus melakukan login terlebih
dahulu pada web. Menu /ogin dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12 Pilihan Menu Login

Pada pilihan menu fogin, admin diminta untuk memasukkan username dan
password pada form Jogin seperti yang terlihat Pada Gambar 4.13

Lowm Area Adnun

Created by Mochamad DKean
Gambar 4.13 Form Login

Setelah berhasil melakukan login, maka akan diarahkan ke halaman menu
admin dan selanjutnya admin dapat memilih menu yang sudah ada untuk
melakukan manajemen data. Seperti vang terlihat pada Gambar 4.14
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Gambar 4.14 Halaman Admin
4.3.1.7 Menn Data Sebab

Pada menu data sebab berisi dala sebab kerusakan mesin, gambar sebab
dai solusi, Tampilan menu data sebab ditunjukkan pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Tampilan Menu Data Sehab

Apabila ingin menambah data sebab kerusakan mesin, klik fink tambah
data sebab, Kemudian isi form seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.17.
kemudian pilih simpan.
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Gambar 4.16 Form Tambah Data Sebab
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Apabila ingin mengubah data sebab, pilih tombol edit. Maka akan muncul
Jorm seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.17. ubah data vang salah dengan
data yang baru, jika sudah selesai pilih simpan.

Edif Data Sebab Kermakan Motor
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Gambar 4.17 Form Edit Data Sebab
4.3.1.8 Menu Data Gejala
Pada menu data gejala terdapat informasi berupa data gejala kerusakan
mesin, di menu tersebut terdapat beberapa tombol yang berfungsi untuk
menambah, mengubah dan menghapus data gejala. Tampilan menu data gejala
ditunjukkan pada gambar 4.18.
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Gambar 4.18 Tampilan Data Gejala

Apabila ingin menambah data gejala kerusakan, klik fink tambah data gejala.
Kemudian isi form seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.19, kemudian pilih
simpan.
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Gambar 4.19 Form tambah Data Gejala

Apabila ingin mengubah data gejala, pilih tombol edit, Maka akan muncul
Jorm seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.20. ubah data lama dengan data
yang baru dan apabila sudah selesai pilih simpan.
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Gambar 4.20 Form Edit Data Gejala

4.4 Pengujian Sistem
44.1 Pengujian Fungsional

Pada tahap pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan 4 Arowser
vaitu Google Chrome 51.0, Mozilla Firefox 47.0, UC browser. pengujian ini
dilakukan untuk mengetabui fungsional aplikasi berbasis web. hasil pengujian
ditunjukkan pada Tabel 4.3,

Tabel 4.3 Pengujian Fungsional

Akses Fungsi GC | MF uc
Dapat melakukan /ogin untuk mengakses r
halaman admin. ¥ \ v

| Dapat menampilkan data gejala V v v

Dapat melakukan tambah, edit dan hapus

Admin | data gejala. y v V
Dapat menampilkan data sebab ¥ y Vo
Dapat melakukan tambah, edit dan hapus
data sehab, y v A
Dapat menampilkan data aturan Vv y v
Dapat melakukan tambuh, edit dan hapus y y V




46

data aturan.
Dapat melakukan logout untuk keluar dari y
halaman admin.
User | Dapat melihat halaman spesifikasi y
Dapat melihat halaman info mesin y
Dapat melihat halaman

dapat melakukan diagnosa dengan cara
checklisi gejala-gejala yang dipilih

Dapat melakukan klik pada tombol diagnosa
Dapat melakukan klik pada tombol reser
Dapat melihat hasil diagnosa

Dapat melihat halaman solusi

-

=]
<t

- |

l

=

|
el le] alalalef 2]

S [ ol B
2t |

NB : GC = Google Chrome 39.0
MF = Mozilla Firefox 47.0
UC = UC browser
Pada pengujian fungsional yang dilakukan seperti di Tabel 4.1 didapat
seluruh fungsional dalam aplikasi dapat herjalan di browser Mozzila Firefox 47.0,
Google Chrome 39.0 dan UC browser.

4.4.2 Pengujian Keakuratan Metode

Untuk mengetahui hasil nilai Certainty Factor (CF), uji coba akan dilakukan
menggunakan perangkat lunak. Pada percobaan 1 dipilih 1 gejala yaitu “motor
sulit dihidupkan™ seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.21,

i kel e poth dan knadgd
= | i il s o
4 Mmdmmmmhﬁp

5 Iahae baloar bovos

Gambar 4.2]1 Gejala Percobaan 1

Setelah data diproses akan muncul nilai CF yang berdasarkan perhitungan
nilai MB dan MD dari gejala yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.22.
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Gambar 4.22 Hasil Diagnosa Percobaan |

Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil sebab motor
sulit dihidupkan dengan nilai CF 0,70 dan tingkat Hampir Pasti.

Kemudian setelah pengujian dengan simulasi program, maka perlu diuji
dengan perhitungan manual, Pada pengujian ini dicoba untuk melakukan
perhitungan secara manual untuk dibandingkan dengan hasil pada pengujian
sistem. sebelumnya telah dipilih gejala “Kompresi Lemah” dengan nilai MB=0,9
dan MD=0,2. Berikut perhitungan dari percobaan 1

CF=MB-MD

=09-02=0.7

Berdasarkan perhitungan manual, hasil perhitungan diperoleh nilai CF=0.70
dengan tingkat Hampir Pasti.

untuk nilai error pada percobaan | dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :

CFy = CF hasil perhitungan manual

CFy = CF hasil simulasi program

Untuk percobaan 2 dipilih 2 gejala yaitu “motor sulit dihidupkan™ dan “mesin
tiba-tiba mati” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.23,
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Gambar 4.23 Gejala Kerusakan Percobaan 2
Setelah data diproses akan muncul nilai CF yang berdasarkan perhitungan
nilai MB dan MD dari gejala yang dipilih seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.24,

HASIL MAGRNOSA
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Gambar 4.24 Hasil Diagnosa Percobaan 2

Berdasarkan pengujian pada perangkat lunak didapatkan hasil sebab
kerusakan “motor sulit dihidupkan dan mesin tiba-tiba mati* dengan nilai CF 0,71
dan tingkat kepastian Pasti.Kemudian untuk pengujian manual dari percobaan 2
dengan gejala “motor sulit dihidupkan” nilai MB=0.9 dan MD=0.2. dan “mesin
liba-tiba mati” nilai MB=0.9 dan MD=0.1. berikut perhitungan dari percobaan 2:
MB [G1 * G2]=MB 1 + MB 2%(1-MB 1)
= 0.9+ 0.9%(1 - 0.9)
= 0.9+ 0.09
=099

MD [GI ~ GZ] =MD 1 + MD 2*(1-MD 1)
= 0.2 +0.1%(1-0.2)
=02+0.08
=0.28
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CF =MB -MD

=0.99-0.29

={0.71

Berdasarkan perhitungan manual, hasil pethitungan diperoleh nilai CF=0.71,
dengan tingkat kepastian Pasti,

untuk nilai error pada percobaan diatas dapat dilihat pada tabel 4.4:

Tabel 4.4 Persentase error

NO ] ANALISIS MATEMATIS SISTEM PERSENTASE ERRCR
1 0.r 0.7 0.7-0.7
3 10053 = 096
0.7

F 0.71 0.71 0.71-0.71
—— % 100 = 0%

.71

3 0.7s 0.74 0.75-0.74
e x 100% = 1%
0.74

4 0.73 0.78 0.78-0.78
——— X 100% = 1%
0.78

5 07 ' 0.7 0.7 -0.7
e X TO0% = 0%
0.7

SRATA-RATA ERROR = 0.04%

4.4.3 Pengujian Kcpuasan Pengguna

Pada pengujian kepuasan pengguna, pengujisn dilakukan secara objektif
dimana aplikasi diuji secara langsung, yaitu dengan membuat kuisioner yang
ditujukan kepada pengguna aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan mesin
yamaha tipe Jel berbasis web, yaitu pakar dan wser. Kuisioner disebar kepada 5
orang pengguna. [lasil pengujian kepuasan pengguna ditunjukkan pada Tabel 4.5,
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Kepuasan Pengguna

Jawaban Presentase
Pertanyaan e
SS| S TS| ss S |Ts

Aplikasi mudah digunakan 5 5 - 50% | 50% | -
Tampilan antarmuka Web Sistem Pakar menarik | 6 4 | - 60% | 40% | -
Aph}cam dapat membantu diagnosa Kerusakan 3 5 . 0% | 700 | -
Mesin

Penanganan diagnosa sesuai 4 6 = 40% | a0% | -
Kesimpulan dan informasi hasil diaknosa akurat - [ 10 - - 100% | -
Total 18 [ 32| - | 22% | 78% | -




Berdasarkan Tabel 4.5, Hasil pengujian dijabarkan sebagai berikut :

|. Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl

menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

Jawaban Jumlah Responden Prosentase [%)
Sangat Setuju (55) 3 5004
Semju (S) 5 50%
Tidak Setuju (TS) . -

2. Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistern Pakar Diagnosa Kerusakan

mesin yamaha tipe 3¢l menggunakan Metode Certainty Facior berbasis web
ini terlihat menarik?

Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (S8) i} 60%
Setuju (5) 4 40%
Tidak Setuju (TS) : N

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu

dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

Jawahan Jumliah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (85) 3 30
Setuju (S) 7 T0%
Tidak Setuju (TS) 2 =
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4. Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi sistem pakar ini sesuai
dengan kondisi nyata?

Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (SS) 4 40%
Setuju (5) f 6095

Tidak Setuju (T8) = -

5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem pakar ini akurat?

Jawaban Jumiah Responden Prosentase (%)
Sangat Setuju (SS) = .
Setuju (8) L 100%
Tidak Setuju (T5) i B

Pada pengujian kepuzsan pengguna diambil hasil bahwa dari 10 pengguna
yang telah diberi kuisioner memberikan nilai kepuasan dari segi penggunaan,
tampilan antarmuka, manfaat, kesesuaian serta keakuratan hasil informasi dengan
proseniase schanyak 22 % menyatakan bahwa pengguna sangat setuju dan 78%
menyatakan setuju sistem pakar kerusakan mesin yamaha tipe 3cl ini dapat

membanty mendiagnosa kerusakan mesin,

4.4.4 Pengujian Pakar

Pada pengujian pakar, pengujian ini dilakukan ke hal yang lebik spesifik
yailu pengujian yang berhubungan dengan permasalahan pengetahuan tentang
kerusakan mesin oleh pakar mesin. Penilaian berdasarkan keiteria berikut -

a. 35 (Sangal Sesuai)

b. S (Sesuai)

¢. KS (Kurang Sesuai)
Hasil pengujian dari pakar ditunjukkan pada Tabel 4.4




Tabel 4.6 Pengujian Dari P

i
NO

Perlanyaan

Sangat
setuju

52

setuju

Tidak |
setuju

Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosis
Kerusakan mesin  yamaha tipe 3el
menggunakan Metode Certainty Fuctor
berbasis web ini mudah di ?

Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi
Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan mesin
vamaha tipe 3c1 menggunakan Metode
Certuinty Factor berbasis web ini terlihat
menarik?

Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis
Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor
berbasis web ini dapat membantu dalam
mendiagnosa kerusakan mesin?

Apakah materi gejala dan kerusakan pada
aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan
kondisi nyata?

Apakah hasil kesimpulan dan informasi
pada sistern pakar ini akurat?

Hasil data dari pakar ditunjukkan pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Data Dari Pakar

No

Kerusakan Mesin

S8

1

Motor sulit dihidupkan

Keluar asap putih dari knalpot

Meszin tiba-tiba mati

Mesin dapat distarter namun tidak bisa hidup

Bahan bakar boros

Kompresi lemah

Akselerasi mesin kurang sempurna

Oli sangat boros

Kopling selip
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I [ Kopling macet Vv

11 | Gas macet Y

12 | Mesin cepat panas Y

13 | Busi mudah rusak V

Berdasarkan Tabel 4.7, rekapitulasi lebih detail sebagai berikut ;

a. S8 (Sangat Scsuai) untuk hasil pengujian yang dianggap sangat sesusai
(S8) oleh pakar dari 13 pengujian pakar memiliki hasil yang {sangat
sesuai) sebanyak 7 pengujian sehingga didapatkan prosentase sebagai
berikut :

7

b. S (Sesuai) untuk hasil pengujian yang dianggap sesusai (8) oleh
pakardari 13 pengujian pakar memiliki hasil yang (sesuai) sebanvak 4
pengujian sehingga didapatkan prosentase sebagai berikut :

4
—x100% = 308
13

b. KS (Kurang Sesuai) untuk hasil pengujian yang dianggap kurang sesusai
(KS) oleh pakar dari 13 pengujian pakar memiliki hasil yang (sangat
sesuat) sebanyak 2 pengujian sehingga didapatkan prosentase sebagai

berikut:
.

f;xlﬂl} =154
Total nilai dari pengujian dari pakar sebagai berikut :
53.8% + 30.8% + 154% = 100%
nilai akhir pengujian :

Kesimpulan dari hasil pengujian untuk 13 gejala menunjukkan bahwa
aplikasi sistem pakar ini dapat membaniu dalam memberikan informasi hasil
diagnosa gejola. Hal ini didasarkan pada pengujian pakar dengan prosentase
(S8)sangat sesuai 53,8% . (S)sesuai 30,8%, (KS)kurang sesuai 15,4% ,
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Kesimpulan
Dari pembuatan aplikasi berbasis web ini. maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah

.2

Sistem pakar dengan metode Certainty factor ini yang dibangun dapat
memberikan kesimpulan diagnosa berdasarkan pada gejala yang diinputkan,
Hasil pengujian fungsional sistem dengan akses sebagai admin dan wuser
berhasil diujikan dengan baik pada browser Google Chrome 51.0, Mozilla
Firefox 47.0 , UC browser.

Hasil Pengujian keakuratan metode berdasarkan 5 percobaan perhitungan
baik melalui simulasi program dan manual, nilai error yang dihasilkan 0.4%,
artinya metode ini dapat berjalan dengan baik.

Pada pengujian kepuasan pengguna denpan proscntase sebanyak 22%
menyatakan bahwa pengguna sangat setuju dan 78% menyatakan setuju
sistem pakar mesin ini dapat membantu mendiagnosa kerusakan mesin,

Hasil pengujian pakar yang dilakukan ke hal yang lebih spesifik tentang
permasalahan pengetahuan kerusakan mesin oleh pakar mesin. Hal ini
didasarkan pada pengujian pakar dengan prosentase (SS)sangat sesuai 53,8%
» (S)sesuai 30,8%. (CS)cukup sesuai 15,4% .

Saran
Dari pembuatan aplikasi ini, penulis memberikan saran yaitu:
Penambahan fitur media sosial untuk sharing masalah gejala kerusakan pada

mesin.

Dapat dilakukan proses diagnosa secara online agar semua user dapat melakukan
diagnosa secara efisien.
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Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

Apakah tampilan antarmuks dari aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Ceriainty Factor berbasis web
ini terlihat menarik?
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mesin  yamaha tipe 3cl mengpunakan Metode

Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu
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1 | Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode v!
Ceriainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

2 Apakah tampilan antarrnuka dari aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web \j

ini terlihat menarik?

3 | Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan

mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu \.{

dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

4 | Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi \/
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pakar ini akurat?
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Apakah Aplikasi Sistern Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Ceriainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web
ini terlihat menarik?

Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin  yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

Apakah materi gejala dan kerusakan pada splikasi
sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata?
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1 Apakah Aplikasi Sistern Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode \/
Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

2 | Apakah tampilan antarmuka dari eplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl \/
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web
ini terlihat menarik?

3 Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode o
Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

4 | Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi
sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata? \/'

5 | Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem ' v
pakar ini akurat?
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setuju

Setuju

Tidak
setujn

Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin  yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainly Factor berbasis web ini mudah digunakan?

| Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem

Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3¢l
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web
ini terlihat menarik?

Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin  yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainly Factor berbasis web ini dapat membantu
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi
sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata?

Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem
pakar ini akurat?
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NO Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak
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I Apakah Aplikasi Sistern Pakar Diapnosa Kerusaksn

mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainty Facfor berbasis web ini mudah digunakan? \/

2 | Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web Vi
ini terlihat menarik?

3 Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin  yamaha tipe 3cl menggunakan Metode \/
Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

4 | Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi

sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata? \
5 Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem \
pakar ini akurat?
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I
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NO Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak
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1 Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3¢l menggunakan Metode W
Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?
2 | Apakeh tampilan antarmuka dari aplikasi Sistern
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web /
ini terlihat menank?
3 | Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin_ yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Ceriainty Factor berbasis web ini dapal membantu \/‘
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?
4 | Apakah materi pejala dan kerusakan pada aplikasi
sistern pakar ini sesuai dengan kondisi nyata? W
5 | Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem V.
pakar ini akurat?
Komentar: -

Penggun ponden
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NO Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak
setuju setuju |

1 Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3¢l menggunakan Metode Vi
Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

2 | Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl

menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web Vf
ini terlihat menarik?

3 | Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kemsakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu Vv
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

4 Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi i \/
sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata?

5 Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem ¥ -
pakar ini akurat? t

Komentar:

Pengguna/Responden
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Umur : 23
Berl tanda (v) untuk mengis| tanggapan!
[ NO | Pertanyaan | Sangat | Setuju | Tidak
setuju setujo
I Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3¢l menggunakan Metade Vi
Certainty Factor berbasis weh ini mudah digunakan?
2 | Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3el
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web \f
ini terlihat menarik?
3 | Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode
Certainty Facior berbasis web ini dapat membantu \/
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?
4 | Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi
sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata?
5 | Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem W
pakar ini akurat? l
Komentar:
—
Pengguna/Responden
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[ NO Pertanyaan Sangat | Setujo | Tidak
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f Apakah Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3cl menggunakan Metode \//
Certainty Factor berbasis web ini mudah digunakan?

2 | Apakah tampilan antarmuka dari aplikasi Sistem
Paker Diagnosa Kerusakan mesin yamaha tipe 3cl
menggunakan Metode Certainty Factor berbasis web \/
ini terlihat menarik?

3 | Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
mesin yamaha tipe 3¢l menggunakan Metode /
Certainty Factor berbasis web ini dapat membantu
dalam mendiagnosa kerusakan mesin?

4 Apakah materi gejala dan kerusakan pada aplikasi
sistem pakar ini sesuai dengan kondisi nyata? \/
5 | Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem ot
pakar ini akurat?
Komentar:
Pengguna/Responden
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Source code index.php

“IDOCTYPE himl class="no-js">
<html>
<head=

<title>»8F| Sistem Pakar Dlagnosa Kerusakan Mesin Yamahs Tipe
el ftitles

<link rel="shortocut icon” type="image/lco"
aref="img/icen?.png"s

<meta hitp-equiv="Content-type" content="text/htmi;
charset=utf—-g">

smeta name="viewport” content="width=devico-width, 1initial-
scale=5.0, maxlmum-scale=1.0, minimmm-scale=1.0, user—-scalable=0"
s

“link href=Yassets/cos/bootstrap.min,css™ ral="sryleshest >

<link href="assets/oss/main.cas™® rel="stylesheet'
type="Taxt/osa"=

<link nref="assets/css/font-awesons . min, sss? rel="stvlashaat"
tyvpe='lext/css'> \

<link href='assets/css/tambah-~spm.css’ rel="stylasheet!
type=Ttext /ooy >

“geript type-"texl/javascript”
src="assetﬂfjsquuery.min.js“>qfscriyL>

<eoript src=“asae:5fjsfbootstrap.min.js“p<fsﬂr1pt}

“l=-=[if 1te IE 8]>

Lseript
src-"http:ffhtmjEﬁhiv.googlecnde.camfsvnfrrunkfhtm:E.js"}{fscript}

<![endif]|-->

<i==[if IE 7 ]> <link rel="stylesheet" href="ass/{i=7.cgg"

Eyvpe="text fcss" media="screen™ /> <! [endlf] —>=

A= if TR 1s <link rel-"stylesheet” href="css/ieB.css"
type="text/ose" media="screen” /> <![endif]--»

</ heads
<body data-spy="scroll" data-oftset="0" data-target="#navbar—
main">

<div id="navbar-main">
£l—— Ffixed navbar ——> |
<div class="navbar navkar-default navbar-fixed-top">
=dlv class="containse"™>»
<div zlass="navbar-heacar™>
<bution type="button” Class="navhar-toggle™ data-
toggle="collapse" data-target=".navbar-collapse™>
<div class="fa fa-Lh" style="font-size:anto:
coloriwhite; "s< fdivs
</buzzon>
<a class="navbar-brand® >SF</a>
<ul nmlass="nav navbar-rav navbar-cight">
<li style="padding-right: 110p=;"></l:>
</ 1l

= divs




<div class="navbar-collapse collapse”:>
<?php 1nclude"navigasi_public.html"?>

</divz<l--{.nav-collapse =-->
< Sl
<Sdiv
< fdius
“l-— sglidefwal --=

<div id="myCaronsei" class-"carcusel slide" data-
rlde="caroussl ">
<l=— Indicators --=
<ol clazs="carousel-indlcators™s
<li dalas-target="#myCaronsal" data-slide-to-"p"
| class="active"></1i>
<11 data-taroet—"#nyCaropsel” data-slidae-to="1"></1i>
<1i data-target="fmyCarcusel” data-slide-to="2"sc/1in
<fol>
“div class="garousel-irfer®s
<div alasg="iter activarns
<img srce="files/wixionl.jpa" alt="First slida"s
<div class="container"s
<diy class="cvarousel-caption">
< fidivs
<Sdivs
<hdivs
<div clazs="item">
<img sre="files/vizionZ.ipg" alt="Second slide"s
<div class="container™s

<div class="zarousel-caption™s

<l
fdiv
<Sdiv
<div class="item"=»
<img sre="filea/vixion2, ipg™ alt-"Second slide*s
<div class="container™:s
<div class="carousel-caption"s

</dive
/i
whdivs
<Sodivs

<2 class="laft carcusel-donbro " href="fmyCarcusel" data-
slide="orey"><gpan class="glyphican glyphicon-chevron-
Llaft"></spans</a>

<a class-"righl carousel-control® href="fmyCarousel™ data-
‘slide="next"><span class="glyphicon glyphicon=-chevron=
right"></apan></a>

<fdives<l-= /. carocusel ——x

<div olass="row":

<idbue

<!-- daftar-menu —-->»

<div class="contaln=sr"™ id="dattar-menu" rame="daftar-meng">
<div class="col-md-12 column™>
<div class="row while centersd*:

shrr<br><hi clazs="centered"=Sclamat Datang DI




Website Sistem Pakar Diagnosa Herusakar Mesln Yamaha Tipe 3cl</hz»

chrr<brs=cbr>

<fdiveatl—— row —-3
<Al

</divs<!-- container —--=

<div id-"igsets
<div elass="containsr*s
<?php include"footer.html™; 7=
<Sdiwe
“ldive
</bodyz

| </htmis

Source code spesifikasi,php

<!DOCTYPE html>
<html>
<hoad>

<Litle>3P | Sistem Pakar Diagrnoss Kerusakan Mesin Yamaha
Tipe dcl</tl-lexr

<mela hitp-equiv="Content-type" centent="text/html;
charset=gtf-g">

<meta name="viecwporc™ oontent="width=device-wldth, fnitial-
seala=1.10, maximum-scals—1.10, minimum—scale=1.0, user=scalable=0w
s

<link re.="shortcut icon" type="imags/ico®

hrEf="img£icon2.png"I>

<lirk href="assets/css/bootstrap.min.ces™ rol="stylesheet">

<link href="assets/caz/main.cea" rel="stylazheet !
Eype="text fcss '

<link href="assets/css/font-awesome.min.csg® rel="gtyleshsat'
type="text /cas'>

<link hraf='sssets/css/tambah-spm, css! rel="styleshaat’
Cype="text/csz'>

<link href='asseta/ossa/tambah-Ffont.cas’ rel-"styleshest!

Lype="text/css'>

“script type="text/javascript"
src="assets/js/jquery.min, js"></saript>

<fheads>

<!-=<body data-spy="scroll" data-offset="g" data-target="#navhar-
maln"s=—r

sbody data-spy="scroll" data-target="#zffix-nav">

<diy id-"navbar-maln®>
<!-— fixed navhar —-->
<div class-"navbar navbar-default navhar-fixed-top"s>
<div class="containar"s
<div classg="navbar-h=zder™=
<button type="satton® class="navbar-toygle" data-
toggle="co__apse" data—target=".navbar—cc]lapse“}
=Span class="ra fa-th" style="font-size:18px;




colorTiwhite; "></apan>
</hut ton>
<a class="navoar-brand" href="index.php">8P</a>
=ul class="nav navhbar-nav navhar=-right"s
=li style="padding-right: 110px;"»</ /1>

-t."_.."'ul'.r-
<fdive
<div class="navbar-gollapse collapse™s
<?php inelude™navigasi public.html™2s

<idive<l==/.nav-collapse ==>
< ldiv>
</div>
<fdiv

<hr><hr><bra<hrs
<h3 class="rentered">S stem Pakar Diagross
Kerusakan Mesin Yamaha Tipe 3cl</his

<hrxz

</p>

<hrs

<fdiveel == row —-a
<fdivz

<dlv clasz="container”™ id="daftar-menu” name-"daftar-mang">
<br>
<div class="Trow">
<div class="col-md-B column™:

<div class<"panel panel-cdeflault artikel"®
id="tujuan">
<div class="panol-body">
<h2»Spesifikasi yamaha tipe Jel</h2>
<img src="filesfspek.jpg"/ class="img-
responsive":

“priunber : Yamaha.co.id </p>

zldiws
</dive
<fdive<!l-- cel-md-offset-1 col-md-8 ——=

“div class="col-md-4 coelumn®s
<div glass="panel panel=defaylt™s
<div class~"panel-heading>
<a class="panel-title" data-
toggle="collapse™ data-parent="#panel-scrol” href="#panel-=lement-
story™»Gambard/a>
<ldiv>
<div id="panel-element-staory"
class="panel-collapse collapse in™>
<l== 181 sidebar tol-md-
effset-1 col-md-B --—=
<div class="panel-body":>
<dldiv class="row">

<img gre="fileaz/ll.3pg" .___J




class="1mg-responsivans
=img
sre="Iiles/22.jpg" class="img-responsive™s
<img sro="filesy/33.9pg"
2lags="img-responaive’s>

< fdive
</dive
</l v
<fdivs <) — sidebar-collapse —=
<hdivocl-- polomd-3 ——=

<& href="#" class="back-to-too"s><i class="fa [4-
arrgw-circle-c-up"></ 1> <br> ke atzecia>
</divy<l-- row -->
</diwydl— FhO2 —-->

div Id="+font "
<div classs"contairerns
=7php include"footer. htmi™; 7
</dive
< fdive

“script type="taxt/javascript"
src="assets/js/bootstrap.min. js™=</acript>
“ECript type=Ttext/javascript”
sru="is_graf/exporting.js"»</scripts
=/body>
</html>

Source Code info_mesin.php

CIDOCTYPE htmlz
<html=>
<head>

“title>8P | Sistem Pakar Diagnosa Xerusakan Mesin Yamaha
| Tipe 3cle/titles

“<meta http-equiv="Content-type" content="taxl /html;
charset=uti=H">

=“meta- name="viewport™ content="width=device-width, initial-
scale=].4d, maximun-scale=1.{, minimum=gcale=1.0, user=scalable=0"
-

<link rel="shortoul jiconm™ type="image/ico

href="img/icon?.png"/>

<link href="assets/css/bogtetrap.min.css” rei="stvlesheet">

<link hraf="assets/css/main. css" rel='styleshaet’
type="text/os3'>

<link href="assets/css/font-awescme . min.css” rel="gtyleshees"
type="text o5 ">

<link href-'asselu/css/tambah-spm.cas’' rel="atylesheet
type="'text fossls

<link href='assets/css/tambah-Lunt.css' rel='stylashest '

type="text fogs' >

SECYIpt type="Text/javascripe™




src=Tassets/js/Jguery.min_je r</soripts

=/head>

<l--<body dalLa-spy="scroll" data-offset="(" data-target="¢§navbar-
mainMes--z=

<bedy data-spy="screll" da.a-targec="#affix-nav">

<div id="pavbar-maip"s
#l—= fixed navhar --3
<div class="navbar navbar-default navbar-fixed-top">
<civ class="container"s
<div clasa="navbar=-headarms
<bulton type="bhutton” class="navhar-togglae” data-
toggle="collapse™ data-target=".navbar-collapze">
<gpan class="fa fa-th" aryle="font-siza: \Bpx;
celoriwhite; "=« /span>
</hutkons
<4 class="ravbar-brand" href-"index,.php">SB</a>
<ul class="nav navbar-nav navbar-right"s
<11 style="padding-right: 110px;"></1i>

</ulz
<lfdive
<div class="navbar-ccllapse collapsa™>
<?php include™navigasi public.html®™?s

<idivecl==/ nav-collapge —=5
“<fdivz
fdive
</divs
<br><brs<br><brs>
<h3 class="centered">Sistem Pakar Diagnosa
Kerusaian Mesin ¥amaha Tipe 3cl</h3>
<hrs
<ip>
<br>
<fdivrcl-— row ==>
</dive

<div class="container" id="daftar-menu"™ name="daftar-mens™>
shrs
“div alaga="Trau"s
<div class="z0l-md=-B column"s

<diwv class="panel "=
<div class="panel -body™>

<hZ>Info Mesin</hz:>

<b:Mesin Yandha tipe 3cl</b>

<p align="justify"=Mesin yemaha ini berkapasitas
149, 8cc, mesirn yang di lengkapl dengan pendingin cairen itu mampu
menyemburkan tenaga maksimum mecapaj 16.33 PS pada putaran mesin
8.500 rpm. Selain bertenaga, mesin vamaha ini jugs sangat kencanyg
karena memiliki torsi maksimum mencapai 14.5 Mm pads pataran mesin
T.200 rpm, sistem starter mesin ini nerggunakan sistem elektrik &
kizk starier dan sistem pelumasanya menggqunkana sisten basah.Mssin
yamaha tipe 3el ini di pakai pada 3 Jenis motor vamaha naman
werbeda jenis, mcteor yamsha yg memakal mesin ini adalah motor
yemaha ME KING, motor vyamszhs Vixion dan motor Yamaha Rl15.</p>

</l




<Sdive
<ldivecl=-— gol-md-offaet-1 sol-md—p —-x

<div class="cel-mi-4 column”s
<div class="panel! panel=-defaglt"s
<div class="panel-heading">
<8 class="panel-title™ data-
toggle="cellapse® data-parent="fpanel-scrol™ href="#panal-elemert -
| story“>Gankar</a>
<fdive
<div id="panel-clemsnt-scory™
class="panel-collapse collapsa in">
<l=~ igi gidebar éol-md-
offset-1 col-md-A --:=
<div class="panel-hody™>
<div glasg="row"s

<img
sro="liles/mesinvixion. jpg™ title="Mesir CIEAM clazs-"ng-
reaponsive®>

</ dive
</divs
< ddive
</div> <l-- sidebar-ccllapse -->
<hidivrdl =~ pol-md-2 —-xn
<2 href="§" class="back-to-top™><i closs="fa fa-
artow-circle-o-up"#<f/1i> <br> ke atas</a>
<fdive<!— row ——=
gfdivse!-= EHOZ -5

<civ id="faat">
cdiv @lass="containogx">
<?php Znclude®footer, htmim: o=
</dive:
</diwve

<script type="text/javascript”
srn="aasots£js£bcots?rap.min.ja"?{fs:riptz
- i

<script type—"text/javasaript
sro="js graf/experting.js"s</scripts

</body>
i tml> i !

Source Code form_input.php

<|DDOCTYPE htmls o ]
<html>
cheads>

<title>S5F | Sistem Makar Diagnosa Keruszakan Mesisa Yamaha
Tipe Jel</title>
<meta hitp-equiv="Content-type” contert="text/html:

charset-utz-g">
<meta name="vigwport" content="width-device-width, initia;i_J




seale=1.0, naximam-scaie=1.0, minimum-scale=1.4, uzer-scalable=0"
/=

<link rel="shortcut ilcon”™ type="image/icao™
href="img/iconl.png"/>

<link href-~"assets/css/bootstrap.min. o3a” rel="satylesheet™>

<link bref="assets/coz/main.css" rel="'skylesheeat,*
Lype="text fozs'>

<link hret="assets/ess/font-awesomo.min.cas”™ rel-'styleshest!
type="text/css'>

<link href='assets/css/tambah~spm.ogs’ ral='gtylesheet!
type="text/oss's

<link href-'asssts/css/tambah-Tont.css' ral='gtylashagt"

type="tent foas's

<seript type="text/jevascript"
sro="assets/js/jquery.min. js"></script>
i heads>
<!=—-<hody data-spy="soroll"” data-offsat="0" data-target="#ravbar—
maln™s—-z
<body data-suy="scroll" data-target="4#affix-nav"s

<div id="navbar-main">
“l== fiwed pnavbar ——>
<div clasa="navbar navbar—default navhar-fixed-top">
<div clags="contsiner"s
div clazs="navbhar-headar">
<button Type=s"outton"™ clazs="navbar-toggle” data-
toggle-"collapse” data-target="_navhar-nollapse”s>
<span ¢lass="fa fa-th" style="font=-size:l8px;
coloriwhite; "></span>
</button>
<8 clags="ravbar-brand" href="index.php">5P</ax>
<l class="nav navbar-nav navbar-righl":=
<li style="padding-right: 110px;:"></1i>

</l
</dive
<div class="navhar—coLlapse collapse":>
<%?php include™navigasi public.html*?>

<fdivsel-——/.nav-collapse —->
<fodius
<Adive
=/fdive
<br><brz<br><br>

<h3 class="centered"»Sistem Pakar Diagnosa
Kerusakan Mesin Yamaha Tipe 3cl</his
<hr>
= /p>
<br>
clfidivsel—= rag ==n
<fdiv=

<div class="container™ id="dattar-mery" nane="daftar-menu">
b=
<div class="row":
<div 2lass weight center="col-md-5 column™:

<div nlagg="panel ">




<div class="panel-body">
<h3 align="center” clase="form-signin-heading”
MASUEAN NOMOER KENDARAAN ANDE </h3>

<Tphp

echa "<eenfers<form action=\"diagnosa.phphi"”
method=4"POST\ "=

<input type=\"text\" name=\"nomor\ "<

<input type=%"suhmitiy" name=\"simpany "
value=\"SIMPAKY "=
| <ffﬂ;m><£center}";
2>
</div>
AT
<idivE<!== pol-md=-offeet-1 col-md-3 --»

<idin
“/div> <!l-- sidebar-collapse ==>
<fdive<l== pol-pd=-2 -->
<a href="§" class="back-to-top"><i clasg="fa Ffa-
arrow=cirola-g-up"></i> <br> Ke atas</a>
<fdiveel— row --3
<Sdivs<l== kh0? —=>

<div ld="foot">
wdiv class="container":
“<fpnp include™footer.hbtmi”:v>
<fdive
S R

<script type="text/javascript"
sre="assets/js/bootstrap.min. je"s</script>
<dcript type="text/javascript®
sre="js graf/exporting.is"></script>

</ bady>
</html>

Source Code Diagnosa.php

<z7php
session start();
5 _SESSTION[ 'momor'] = 5 POST["nomor™]

/48 BESSION[n] = Snomor ;
frEzave="ingert inte nomor {romor ) values { fSnomor ') "
Srun=mysql_gquery ($save);

if (Srunli
echo"<script language='Javascript's>alert("berhazil
disimpan "V</scripteT;
achghh;
lelze]




echo "Bata Sudah Adam:

|

*®

i

% <l DOCTYPE hemls
<ntml>

<“hHeadns

<title>EPR | Sistem Pakar Diagnosa Xerusakan Mesin Yamaha
Tipe 3clo/titles

meta Rrtp-souiv="Content-typa" content="text/html;
charsgt=ntf-A">

“mets name="viewport" content="width=device-width, initcial-
scale=l1.0, maximom-scale=1.7, minimam-scaze=1.0, uvser-ssalaple=0"
£

<link rel="shortcut icon™ type-"image/ico”

hraf="img/icon?.png" />

<link hre;=“assatﬂfﬂﬁsfbootﬂtrap.min.cas"'rDl=“atylesheet">

<lint href="assets/css/main.ces® rel="sztylaghaat'
type="text/css'>

<link href="assets/css/font-awesome.min.css" rai='styleshast’
type="text cas's

<link href="asscts/oss/tambab—spm.css' rel='stylesheet '
type="texzt fogg'>

<link href='assets/css/tambah-font.css' rel="styleshest'

Tyve=s"textfogs ' s

<gcript type="zext/javasoript"
sroc="assets/js/iquery.min. js"></script>

<style type="Laext/csa"=

2| -

atylel |
color: ¥FFPFIFL;
fort-weight: bold;

'

r——

/utyle>
</head>

<i-—<body data-spy-"scroll" data-offsez="0" data-target="§navbar-
MaipnMse—
=body data-spy-~"scroll" data-target-"iallix-nav™s

“div id="navbar-main®»
£l— fiwed navbar ==>
<div class="navbar navbar-defaulit navbar-fixed-top"=
<div class="contairern:
<div class="navbar-headern>
<button tfype-"oulion® clasg="navbar-toggle" data-
teggle="collapse” data-target=".navbar-collapse">
<span clags="fa fa-th" style="font-size:1Bpx;
color:white: =</ apan>
< /buattaons>
<a class="navbar-brand" href="index,php"=8P</a>
<ul class="nav pavhar-rav ravbar-right"s
<1li style="padding-right: 110px;™s</1is

</l

“fdivw>
| <div class="navbar-oollapse collapse"s




<iphp incJude"navigasi_public.html"?}

<fdive<!--/.nav-collapss -->
</fdiv
< diws
< ddve

“hrs><brr><brz<prs
<h3 class="centered">3istemn Pakuar Diagnosa
| Berusakan Mesin Yamaha Tipa 3ol</h3s
<hrx
<fn>
<Yr=
</divi<l-— row ——2
Sfdivs

fdiv plags="oontainar” fd="daftar-menu"™ name="dafrar-menn"s
<brs
<div class="row">
=div class="col=md-F columnm™>

<div class="panel panel-default art:kal"
id="tujuanms
<div class="panel-body">
<Z?php innlude{“includesfconfig.php"];?P

<div class="table-responsive"s
<h3 class="stylel">Data Gejala Kerusakan Mesin
Moteor Anda</h3:

<Tphp

ff%8gl = "salest * from gejala group by
id gejala":

Ss8gql = "select * from gejala™;

Sresult = mysgl query(Sagl):

2o

< rphp

if (empty (5. POST('search']))d

iz

<form sction="p diagnosa.php" method="POS|™s
<?php

gcho "<takle elass='table table-bardered table—
hover Lablesorter'>":
echo "<thead:>";
€echo. "<Lr>";
echo "<thxNo</zh>";
echo "<th>Wama Gedala</th>";
echo "th=Bilih</th>";
acho "</iera".
acho M </thead»":
eche " Jtbhody=™:
while(3row = mysgl fetch array(Sresult))|
Sid gejala=Srow['id gejala'];
echg "str>";
mong "ol

align="center'>", S5row|'id gedjala®™] ., "</ ed=";




i echo "{td}“.Srﬂw['nama_gejala’]."<£td>“:

e

<zphp

echo "<tde","<input type=Tcheckbox!
rame="centang | valuc='",$ruw['iquejala']."'"."f)"."{ftd>";

echo "</tr=";
I

eche "<table>". "<td>"."=input class=btn
btn-mini btn-primary type='aubmit! value-'Diagnosa’
name="'sulmit " >", "< td>T;

echo<cd>"." <inout types='reset!?
name='Seset' value='Reset' olass=btn bBtn-mini bto-
primapy>" . "</td>", Mo/ftablex":

i

P

< iphp

T
< /divs

Sheidws
</diws
<Adived | —— col-md-offset-1 pol-md-8 ——%

=div class="col-md=4 column™s
<div class="panel panel-default">
=div class="panel-heading">
T8 cless="panel-title" data-
togg_e=s"collapse” data-parent="4panel-scrcl” href="{pansl-elempen-=
story">Petunjuk Penggunacsas
e RS
<div id="panel-element-story"”
class="panel-cocllapse collapse in">
“l== 181 sidebar col-md-
cffgset-1 col-md-p ——>
=div class="panel-hody">
“uiiv align="l=ft">
“l-- isgi sidebar col-nd-offset—1
col-md-§ ==>
- Slapkan Dala Gejala Kerusskan
Motor Anda<br:
- Pilin Gejala Kerusakan Mesin

Anda<hr=>
— Jika sudah klik Blagnoza<brs
</dive
</div>
<idiws
</0iv> <l-- sidebar-collapse ——>
“fdivrel—— eolemd-2 --3>

<d href="4" class="hack-to=top"><{ class="Fz fa—
arrow-circle-o-up"></i> «<br> ke atas</ar
<fdivs<l-~ row ——>
<fdiveal— kBDZ —>

<dlv id="foot">




zdiv ¢class="container™>

s7php incinde" footer html": 7>
<fdive
<l

<script type="—ex:/javascript"
sre=Yassats/js/bootstrap.min.js"></script>
“scroplt Lype="text/javascript"
sro="Is_graf/exporting.js"s</scripts

</body=
</html>

Source Code Login.php

<I1DOCTYRE htmls
<html=
<head>
<title>Loyin | Sistem Pakar Dragnosa Kerusakan Mesin Yamaha
Tipe Icic/titles
<meta http-equiv="Content-lype” content="text/ntml;
charset=jtf-Am>
smeta name="viewport" content="width-device-widrh, initial-
scale=1.0, maximum-scale=1_0, minimum-scale=-1.0, uier-sodlabl e=0"
L
<link rel="shortcut icon™ href="img/icon2, png">
<link hrel="assets/css/bootstrap.min.css” rel="abtyiesheat ">
<llnk href="assets/css/main.css"” rel='stylesheat'
type="text o>
<link href-'asssts/css/tambah~-loyin.css® Iel="styleshaat’
type="text/oss's
<script type="text/javascript"
SIE="aSSEtSij;jque:y.mjﬁ.js"}{HSGIipt}
=/head>
<body>
<div class="gontainer"s
<form ¢lass="form-signin" role="Fform" methed="pa=t"
action="p legin admin,php">
<h3 align="cenzer" zlass="form-signin—heading”
*login Rrez Admin </h3>
<input type="text" name="username" class="forn-
control™ placeholder="ussrnams™ =
“input type="password" nams="password™
class="form-cootrol™ placeholder="passward” >
<input type="hidden" name="type" plass="form-
fontrol" wvalus="admin" >
<br>
<div elags="tombol-login"s>
<button class-"btn btn-zm blLn-primary btn-
block™ style="font-size:1Gpx:" name="login™ type="submit"sM A S 0
K< ifbuttons
< /divs
</ forms
<p class="centered” style="color:$000000; margin-
top:9px; ">Craated by Mochamad Iksan</p>
</div> <!-- Jcontainer —-=
<script type="text/javascript”




5rc="assetsfjsfbootstrap.min.j$"><fscert}
</body>
</htmlz>

Source Code Logout.php

<htmlz=
“head>

<title>SP | Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Mesin Yamaha
Tipe 3plc/titles
“meta hoip-aguiv="Content-type" content="text /html;
chdrset=utf-g"s
=meta name="viewparc™ content="width=device-width, ‘n'tial-
acala=1,0, maximum-scale=1.0, minimum-scale=1.0, user-sca_able=0mT
Pt
<link rel="shortcut [con” Lype="image/ica” href="img/"/>
<lirmk href=“assetsfc5$fbaoL5trap.min.css" rel="stylashaat x>
<link href="assets/css/main,css™ rel="stylezheest’
Cype="taxt /oas T
<1link hxef=“assetsfcsaffoht-awesome.min.:ss" rel="stylegheat "
type="Ltext/css'>
<link href='assets/css/tambah-spm. css’ rel="styleshest !
Lype="text/csa'>
<link href='assets/css/tambah—-ont.cas’ Frel="atyleshaeet!
type="text foes'
<gsoript type="text/javascript”
sr:=“asset$fjEquuery‘min.ja"}fﬁscriptb
“8tyle type="taxt/cgzg"s
<l
.styled |
font-size: 18px;
Tent-weight: bold:
]
LHtylesd {font-5izeo: 19px;
==
<fstylax»
=/kead>
<l==<body data-spy="scrall" data-offset="0" data-target="4#navbar—
main"r—=x
<body cata-spy="scroll" data-targer="$affix-nay"s

<div id="navbar-main">
<l== fixed navbar —->
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